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ABSTRAK 
 
Lembaga Permasyarakatan adalah bagian dari satuan kerja Kementrian Hukum 
dan HAM Republik Indonesia. Sistem  Pengolahan Data narapidana di Lapas Kelas IIB 
Tasikmalaya sudah baik tetapi ada beberapa bagian yang belum memenuhi dan tidak 
sesuai dengan pengolahan data yang diharapkan salah satunya terkait penempatan 
kamar narapidana.  
Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan metode waterfall yang terdiri dari 
tahap analisis, desain menggunakan Data Flow Diagram untuk merancang model 
fungsional dan Entity Relationship Diagram untuk menggambarkan model data dan 
coding menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL  
Berdasarkan hasil penelitian dan setelah melakukan pengujian alpha dan 
pengujian beta dari sistem informasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Tasikmalaya, 
kesimpulannya adalah pembangunan sistem ini dapat mempermudah proses pengolahan 
data penempatan narapidana dan mempermudah pembuatan laporan.  
Kata Kunci: Sistem Informasi, Narapidana, Penjara, Lembaga Pemasyarakatan  
  
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi komputer 
pada saat ini telah membawa kemajuan  
yang besar dalam berbagai bidang disetiap 
instansi pemerintah dan swasta. 
Perkembangan yang demikian tersebut 
didukung oleh tersedianya perangkat  
keras maupun perangkat lunak yang 
semakin hari semakin hebat  
kemampuannya. Sistem informasi 
pengolahan data yang dibutuhkan oleh 
sebuah organisasi  maupun instansi 
dipergunakan untuk tujuan pengumpulan, 
pengolahan,   penyimpanan,  dan juga 
menyalurkan informasi.  
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Kota Tasikmalaya merupakan Lembaga 
Pemasyarakatan yang terletak di Jl. Oto 
Iskandar Dintata No.1 Kota Tasikmalaya 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB 
Tasikmalaya sebagai Unit Pelaksana Teknis 
di bidang pemasyarakatan dan 
bertanggung jawab langsung pada Kantor 
Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi 
manusia Jawa Barat. Lapas Kelas IIB  Kota 
Tasikmalaya sudah memiliki fasilitas 
 
Iman Nurjaman, Sarmidi /JUMANTAKA Vol. 1 No. 1 (2018) 221 - 230 
222 
komputer dan sistem informasi 
pengolahan Lapas dan data tahanan, yaitu 
mulai dari pendaftaran, pendataan kamar 
dan penempatan kamar. Namun dari 
pengolahan data yang dihasilkan oleh 
sistem banyak yang tidak sesuai dengan 
laporan yang diharapkan sehingga pada 
saat pengambilan data atau laporan harus 
dikelompolan dan diolah kembali. 
Berdasarkan berlatar belakang 
masalah tersebut, maka diperlukan solusi 
yang dapat membantu kegiatan  bagi para 
pelaksana di lingkungan Lapas. Dengan ini 
penulis memberikan gambaran dengan 
adanya suatu sistem informasi yang 
diharapkan dapat memberikan solusi 
memecahkan masalah terhadap data atau 
informasi laporan yang diharapkan, maka 
dari itu penulis terdorong untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Aplikasi Penempatan Kamar Tahanan 
Lembaga Permasyarakatan  Kelas IIB Kota 
Tasikmalaya”.  
 
II. LANDASAN TEORI 
Lembaga Pemasyarakatan adalah 
tempat untuk melakukan pembinaan 
terhadap narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan di Indonesia. Lembaga 
Pemasyarakatan merupakan Unit 
Pelaksana Teknis di bawah Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia. Penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana 
atau Warga Binaan Pemasyarakatan bisa 
juga yang statusnya masih tahanan, 
maksudnya orang tersebut masih berada 
dalam proses peradilan dan belum 
ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. 
Pegawai negeri sipil yang menangangi 
pembinaan narapidana dan tahanan di 
lembaga pemasyarakatan di sebut dengan 
Petugas Pemasyarakatan, Konsep 
pemasyarakatan pertama kali digagas oleh 
Menteri Kehakiman Sahardjo pada tahun 
1962. Sejak tahun 1964 dengan ditopang 
oleh UU No 12  Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan. UU Pemasyarakatan itu 
menguatkan usaha-usaha untuk 
mewujudkan suatu sistem Pemasyarakatan 
yang merupakan tatanan pembinaan bagi 
Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Istilah pemasyarakatan untuk 
pertama kali disampaikan oleh almarhum 
Bapak Sahardjo, S.H. (Menteri Kehakiman 
pada saat itu) pada tanggal 5 juli 1963 
dalam pidato penganugerahan gelat 
Doctor Honoris Causa oleh Universitas 
Indonesia. Pemasyarakatan oleh beliau 
dinyatakan sebagai tujuan dari pidana 
penjara. Satu tahun kemudian, pada 
tanggal 27 april 1964 dalam konfrensi 
Jawatan Kepenjaraan yang dilaksanakan di 
Lembang Bandung, istilah Pemasyarakatan 
dibakukan sebagai pengganti Kepenjaraan. 
Pemasyarakatan dalam konfrensi ini 
dinyatakan sebagai suatu sistem 
pembinaan terhadap para pelanggar 
hukum dan sebagai suatu 
pengejawantahan keadilan yang bertujuan 
untuk reintegrasi social atau pulihnya 
kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan Warga Binaan 
Pemasyarakatan didalam masyarakat. 
Pemasyarakatan yang merupakan 
bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam 
tata peradilan pidana adalah bagian 
integral dari tata peradilan terpadu 
(integrated criminal justice system) . 
Dengan demikian, pemasyarakatan baik 
ditinjau dari sistem, kelembagaan, cara 
pembinaan, dan petugas pemayarakatan, 
merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari suatu rangkaian proses penegakan 
hukum. 
2.1.1 Pola Pembinaan Pemasyarakatan. 
Pola pembinaan narapidana 
merupakan suatu cara perlakuan terhadap 
narapidana yang dikehendaki oleh sistem 
pemasyarakatan dalam usaha mencapai 
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tujuan, yaitu agar sekembalinya 
narapidana dapat berperilaku sebagai 
anggota masyarakat yang baik dan berguna 
bagi dirinya, masyarakat serta negara. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pembinaan narapidana juga mempunyai 
arti memperlakukan seseorang yang 
berstatus narapidana untuk dibangun agar 
bangkit menjadi seseorang yang baik. 
Maka yang perlu dibina adalah pribadi dan 
budi pekerti narapidana agar 
membangkitkan kembali rasa percaya 
dirinya dan dapat mengembangkan fungsi 
sosialnya dengan rasa tanggung jawab 
untuk menyesuaikan diri dalam 
masyarakat. 
 
 
2.2   Penerimaan Dan Penempatan Tahanan Dan Narapidana  
Proses  penerimaan dan penempatan tahanan atau narapidana baru ke dalam 
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS), telah diatur dalam suatu prosedur tetap dan teknis 
pelaksanaannya di tuangkan dalam Petunjuk Pelaksanaan penerimaan dan penempatan 
Tahanan dan Narapidana. Mekanisme penerimaan, pendaftaran dan penempatan 
tahanan dan narapidana serta pelaksanaan admisi orientasi sesuai Prosedur dan Petunjuk 
Teknis yang berlaku dalam lingkungan LAPAS sebagai berikut:  
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III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Analisis Data Masukan 
 Analisis data masukan adalah suatu 
analisis yang dilakukan terhadap data-data 
dari entitas luar yang dimasukkan kedalam 
sistem. Dengan tujuan untuk mendapatkan  
pemahaman sistem secara keseluruhan, 
tentang sistem yang berjalan sekarang 
sehingga permasalahan dapat dipecahkan. 
Untuk mendapatkan informasi tentang 
sistem yang berjalan sekarang, penulis 
banyak melakukan komunikasi dengan 
pemakai sistem serta pihak lainnya yang 
berhubungan dengan permasalahan yang 
sedang dianalisa 
 
3.1.1. Analisis Data Pendaftaran 
Penghuni 
Data Pendaftaran yang ada pada 
Lapas IIIB Tasikmalaya terdiri dari atribut-
atribut yang meliputi : 
 
Tabel 3.1 
Tabel Analisa Pendaftaran Penghuni 
N
o 
Atribut Data Proses 
Period
e 
Pembuat 
1 Cek Surat 
Manu
al 
Penda
f 
taran 
Petugas  
Pendaftar
an 
2 
Cek dan 
Catat 
Identitas 
3 
Buat Pas 
Foto 
4 
Pemberian 
Pakaian 
5 
Alat 
Kebersihan 
6 
Membuat 
BAP 
penerimaan 
Tahanan 
Komp
u 
terisas
i 
7 
Mencatat 
Barang 
Titipan 
Manu
al 
 
Dilihat dari atribut data yang ada 
pada Data Pendaftaran menurut analisis 
penulis kurang memenuhi proses 
pendaftaran, karena tidak ada identitas 
narapidanan sehingga tidak jelas dalam 
dan kesulitan melihat mencari informasi 
narapidana secara detail. 
 
3.1.2. Analisa Data  Kamar 
Data Penempatan Kamar sekarang ini 
terdiri dari atribut-atribut yang meliputi 
:  
Tabel 3.2 
Tabel Analisis Data Pendataan Kamar 
N
o 
Atribu
t Data 
Pros
es 
Period
e 
Pembuat 
1 Kode 
Kamar 
Komp
u 
terisas
i 
Saat 
melakuk
an 
pendata
an 
Kamar 
Petugas 
2 Nama 
Kamar 
3 Nama 
Blok 
4 Kapasit
as  
 
Dilihat dari atribut data yang ada 
pada Data Kamar menurut analisis penulis 
sudah memenuhi, tetapi harus ada 
keterngan Kode kamar yang menjelaskan 
Informasi berdasarkan jenis kejahatan.  
 
3.1.3. Analisa Data Penempatan  
Data Penempatan Kamar sekarang ini 
terdiri dari atribut-atribut yang meliputi :  
 
Tabel 3.3 
Tabel Analisis Data Penempatan Kamar 
N
o 
Atribut 
Data 
Proses 
Period
e 
Pemb
uat 
1 
No. 
Reg 
Kompute
risasi 
Saat 
melaku
kan 
pendat
aan 
Kamar 
Petug
as 
2 
Nama 
3 
Kamar 
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4 
Ketera
ngan 
 
Dilihat dari atribut data yang ada 
pada Data Penempatan menurut analisis 
penulis sudah memenuhi, tetapi ada 
tambahan mengenai informasi tanggal 
masuk agar bisa diketahui. Sistem harus 
dapat menyesuaikan penempatan Kamar 
berdasarkan Kode Registrasi sesuai Blok 
Kamar yang Kapasitas isi penghuninya 
masih banyak. Dan memberikan 
keterangan tambahan jenis kejahatan yang 
dialami narapaidana. 
 
Tabel 3.4  
Prosedur Pencatatan 
N
o 
Uraian Proses 
1 
Petugas Mengecek 
Surat, Catat dan Lapor 
Jaga 
Manual 
Pemeriksaa
n 
2 
Petugas Jaga 
mengecek dan 
Geledah Pribadi 
Manual 
Pemeriksaa
n 
3 
Petugas melakukan 
Pendaftaran Penghuni 
dengan melengkapi 
persyaratan. 
Komputeris
asi 
4 Penempatan Kamar 
Komputeris
asi 
5 
Laporan Penempatan 
Kamar 
Komputeris
asi 
 
Dari hasil pengamatan dari prosedur 
penempatan kamar diatas, ditemukan ada 
suatu masalah yang menjadi kekurangan 
yaitu Tidak adanya penyesuaian 
Penempatan kamar berdasararkan jenis 
kejahatan dan Laporan Penempatan Kamar 
sercara spesifik dan detail. Dengan 
demikian untuk menanggapi pemasalahan 
yang tersenbut, maka tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah 
memberikan pengolahan data pada 
penempatan kamar secara detail dan 
spesifik untuk mendapatkan informasi 
yang jelas. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
Rancangn Aplikasi yang disampaikan 
penulis merupakan hasil dari analisis 
terhadap Aplikasi Lapas yang sudah ada. 
Diharapkan dengan adanya Perancangan 
Aplikasi ini, dapat memaksimalkan proses 
Pencatatan Data Kamar Penghuni Lapas 
IIIB Tasikmalaya. 
Rancangan Aplikasi yang penulis 
buat dengan menganalisis dab 
menguraikan dari sistem yang ada ke 
dalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan. Bagian 
analisis ini terdiri atas analisis fungsional 
dan analisis non fungsional.  
1. Kebutuan Fungsional mengidentifikasi 
proses-proses dan informasi apa saja 
yang nantinya dihasilkan oleh aplikasi. 
2. Kebutuhan Non Fungsional Terdiri dari 
Perangkat Keras berupa peralatan 
dalam komputer yang secara fisik 
dapat dilihat dan Perangkat lunak 
dalam sistem computer merupakan 
serangkaian perintah dengan aturan 
tertentu yang mengatur  operasi 
perangkat keras.  
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4.1.1 Diagram Konteks 
Aplikasi
LAPASPetugas Pimpinan
- Menerima Laporan
- Meneriama Laporan
- Pendataan Penghuni
- Pendataan Kamar
- Penempatan Kamar
- Pemindahan Kamar
- Cetak Laporan
 
4.1.2 DFD Level 1 dari Diagram Konteks 
Petuas Proses 1
Pendataan kamar
Tabel_Kamar
Pendataan Kamar
Proses 2
Pendataan 
Penghuni
Tabel_Penghuni
Proses 3
Penempatan 
Kamar
Tabel_PenghuniKamar
Pendataan Penghuni
Pendataan Penempatan
Proses 4
Pemindahan 
Kamar
Tabel_Pindahan
Proses 5
Cetak Laporan
 
Keterangan : 
1. Proses Pendataan Kamar adalah 
proses penginputan data kamar 
yang dilakukan oleh petugas  
2. Proses Pengolahan data Penghuni 
yang dilakukan oleh Petugas  
 
 
dilakufkan pada saat pendaftraran 
penghuni lapas  
3. Proses Penempatan Kamar 
Penghuni yang dilakukan oleh 
Petugas dilakukan setelah proses 
pendaftaran selesai dan akan 
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ditempatkan seuai dengan jenis 
kejahatan  
4. Proses Pemindahan Kamar 
Penghuni yang dilakukan oleh 
Petugas dilakukan jika penghuni 
mengalami kejadian masalah atau 
karna sesuatu yang lain  
 
4.1.3 DFD Level 1 dari Proses 1 
Pendataan Kamar 
Petuas Proses 1.1
Tambah kamar
Pendataan Kamar
Proses 1.2
Ubah Kamar
Tabel_Kamar
Proses 1.3
Hapus Kamar
Pendataan Kamar
Pendataan Kamar
Keterangan : 
1. Proses 1.1 : Proses Pendataan dengan 
Penambahan Data Kamar oleh 
petugas 
2. Proses 1.2 : Proses Pendataan Kamar 
dengan Ubah Data Kamar, Data 
diambil dari  Tabel Data Kamar 
3. Proses 1.3 : Proses Pendataan Kamar 
dengan Hapus Data Kamar 
 
4.1.4 DFD Level 1 dari Proses 2 
Pendataan penghuni 
 
Petuas
Proses 2.1
Tambah 
Penghuni
Pendataan Penghuni
Proses 2.2
Ubah Penghuni
Tabel_Penghuni
Proses 2.3
Hapus Penghuni
Pendataan Penghuni
Pendataan Penghuni
 
Keterangan : 
1. Proses 2.1 : Proses Pendataan 
dengan Penambahan Data 
Penghuni oleh petugas 
2. Proses 2.2 : Proses Pendataan 
Penghuni dengan Ubah Data 
Penghuni, Data Diambil dari Tabel 
Penghuni 
3. Proses 2.3 : Proses Pendataan 
Penghuni dengan Hapus Data 
Penghuni 
 
4.1.5 DFD Level 1 dari Proses 3 
Penempatan Kamar 
Petuas
Proses 3.1
Tambah 
Penghuni
Kamar
Penempatan Kamar Penghuni
Proses 3.2
Ubah Penghuni
Kamar
Tabel_Penempatan 
KamarPenghuni
Proses 3.3
Hapus Penghuni
Kamar
Penempatan Kamar Penghuni
Penempatan Kamar Penghuni
Tabel_Penghuni
Tabel_Kamar
 
Keterangan : 
1. Proses 2.1 : Proses Pendataan 
Penghuni Kamar dengan 
Penambahan Data Penghuni 
Kamar berdasarkan Jenis 
Kejahatan oleh petugas, Data 
diambil dari data penghuni dan 
Kamar 
2. Proses 2.2 : Proses Pendataan 
Penghuni Kamar dengan Ubah 
Data Penghuni Kamar, Data 
diambil dari data penghuni dan 
Kamar 
3. Proses2.3 : Proses Pendataan 
Penghuni Kamar dengan Hapus 
Data Penghuni  Kamar 
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4.1.6 DFD Level 1 dari Proses 4 
Pemindahan Kamar 
 
Petuas
Proses 4.1
Ubah 
Pemindahan 
Penghuni
Kamar
Tabel_Penempatan 
KamarPenghuni
Pemindahan Kamar Penghuni
Tabel_Kamar
 
Keterangan : 
Proses 4.1 : Proses Pemindahan Penghuni 
Kamar, diambil dari Tabel Data Penghuni 
Kamar dan Tabel Data Kamar 
 
V. IMPLEMENTASI PROGRAM 
5.1 Implementasi  
Aplikasi yang dirancang oleh 
penulis merupakan program aplikasi 
mengenai Penempatan Kamar Tahanan. 
Sebelum pada tahapan implementasi 
program, ada beberapa tahapan yang 
harus dipersiapkan agar program aplikasi 
ini dapat berfungsi dengan maksimal dan 
sebagaimana mestinya. Adapun tahapan 
yang harus dilakukan adalah : 
 
5.1.1 Perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software) yang 
digunakan 
Dalam mengimplementasikan 
program, penulis menggunakan beberapa 
perangkat keras dan perangkat lunak 
diantaranya : 
a. Perangkat keras yang digunakan : 
1. Processor  Intel Core i3, 2.53GHz 
2. Memory 2024 MB  
3. Harddisk 500 GB  
4. Monitor 14.0 HD LED LCD 
b. Perangkat lunak yang digunakan : 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 
7 Ultimate 
2. Xampplite 
3. Delphi 7 
4. Mysql  
 
5.2.1 Tampilan Form yang Dibuat 
1. Form Login 
 
2. Form Menu Utama 
 
3. Form Reperensi Kamar 
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4. Form Data Kamar 
 
5. Form Pendataan Penghuni 
 
6. Form Penempatan Penghuni 
 
 
 
 
7. Form Laporan Penghuni 
 
 
VI. SIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil penelitian diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Dengan dibangunya sistem 
informasi Lapas sudah memenuhi 
semua kebutuhan yang ada di 
lapas, hanya saja ada beberapa 
bagian yang belum maksimal 
digunakan salah satunya terhadap 
penempatan kamar warga Binaan. 
2. Sistem  informasi yang dibangun 
dapat memudahkan petugas dalam 
membuat  laporan Penempatan 
kamar berdasarkan kriteria 
katagori. 
 
6.2 Saran 
Adapun saran yang ingin 
disampaikan berkaitan dengan 
pengembangan Aplikasi selanjutnya, 
diantaranya: 
1. Aplikasi ini belum bisa terintegrasi 
dengan Software yang disediakan oleh 
Pemerintah  
2. Aplikasi ini belum bisa digunakan pada 
jaringan, karena database bersifat 
Desktop dan hanya bisa di gunakan 
oleh satu komputer 
3. Diharapkan sistem ini dapat 
dikembangkan supaya lebih efisien 
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untuk memenuhi kebutuhan dalam 
Lapas.  
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